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SUMMARY 
 

 

WIDIA ANDIA. Analysis of Factors Influencing Farmers to Convert or Not 

Rubber Plants to Oil Palm in Krani Jaya Village, Nibung Sub-District, North Musi 

Rawas Regency (Supervised by MIRZA ANTONI). 

 

The agricultural sector plays a crucial role in the national economy as a 

significant portion of the Indonesian population depends on it for their livelihoods. 

Plantation sector is one of the sub-sectors widely practiced in Indonesia. Rubber 

and oil palm are among the crops extensively cultivated in the plantation sector. 

Rubber plantation management is prevalent, but with the advancement of oil palm 

plantations, the economic conditions of farmers have improved compared to those 

in the rubber sector. On average, the residents of Krani Jaya Village earn their living 

in the agricultural sector, particularly in plantations. Currently, many farmers in 

Krani Jaya Village are converting their land from rubber cultivation to oil palm to 

achieve better income.This research aims to identify the conversion patterns of 

rubber farmers in transforming rubber plantations into oil palm, analyze the profit 

comparison between rubber and oil palm farming, and identify the factors leading 

rubber farmers to convert their crops into oil palm in Krani Jaya Village. The study 

was conducted in Krani Jaya Village, Nibung District, North Musi Rawas Regency. 

The sampling method employed was proportional stratified random sampling, with 

a total of 45 farmers sampled, consisting of 15 non-converters and 30 converters. 

Data collection involved both primary and secondary data.The findings, using 

descriptive methods, indicate that farmers generally follow conversion patterns as 

a whole. Meanwhile, logistic binary regression analysis reveals three variables 

influencing farmers to convert from rubber to oil palm: farmer's age, production 

costs, and income. Variables such as education, family dependents, land area, and 

rubber prices do not affect the decision to convert from rubber to oil palm. 

Additionally, there is a difference in profits between rubber and oil palm farmers, 

as seen from the Net Present Value (NPV) calculation. 
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RINGKASAN 
 

 

WIDIA ANDIA. Analisis Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Petani Melakukan 

atau Tidak Melakukan Konversi Tanaman Karet ke Tanaman Kelapa Sawit di Desa 

Krani Jaya Kecamatan Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara (Dibimbing oleh 

MIRZA ANTONI). 

 

Sektor pertanian merupakan sektor yang memegang peranan penting dalam 

perekonomian nasional karena banyak penduduk Indonesia yang menggantungkan 

hidupnya di sektor pertanian. Sektor perkebunan adalah salah satu sub-sektor yang 

banyak dikerjakan di Indonesia. Salah satu tanaman dalam sektor perkebunan yang 

banyak dibudidayakan adalah tanaman karet dan kelapa sawit. Perkebunan karet 

merupakan salah satu sektor pertanian yang banyak dikelola. Namun, dengan 

perkembangan perkebunan kelapa sawit, kondisi ekonomi para petani telah 

meningkat dibandingkan dengan kehidupan para petani karet. Secara rata-rata, 

penduduk di Desa Krani Jaya mencari nafkah di sektor pertanian, khususnya di 

sektor perkebunan. Saat ini, para petani di Desa Krani Jaya banyak mengonversi 

lahan mereka dari tanaman karet menjadi tanaman kelapa sawit untuk mencapai 

pendapatan yang lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pola 

konversi petani karet dalam mengubah lahan karet menjadi kelapa sawit, 

menganalisis perbandingan keuntungan antara pertanian karet dan kelapa sawit, 

serta mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan petani karet mengonversi 

tanamannya menjadi kelapa sawit di Desa Krani Jaya. Penelitian ini dilakukan di 

Desa Krani Jaya, Kecamatan Nibung, Kabupaten Musi Rawas Utara. Metode 

pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah proporsional 

stratified random sampling dengan total sampel sebanyak 45 petani, terdiri dari 15 

petani yang tidak mengonversi lahan dan 30 petani yang mengonversi lahan. 

Metode pengumpulan data melibatkan data primer dan sekunder. Hasil dari 

penelitian ini, dengan menggunakan metode deskriptif, menunjukkan bahwa petani 

umumnya mengikuti pola konversi secara keseluruhan. Sementara itu, metode 

regresi biner logistik menunjukkan bahwa terdapat tiga variabel yang 

mempengaruhi petani melakukan konversi tanaman karet ke tanaman kelapa sawit 

yaitu umur petani biaya produksi dan pendapatan. Sedangkan variabel yang tidak 

mempengaruhi petani melakukan konversi tanaman karet ke tanaman kelapa sawit 

yaitu pendidikan, jumlah tanggungan keluaraga, luas lahan dan harga karet. 

kemudian terdapat perbedaan keuntungan antara petani karet dan kelapa sawit yang 

dilihat dari perhitungan NVP (Net Present Value). 

 

Kata kunci: konversi lahan, pola konversi, pertanian karet, pertanian kelapa sawit 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

  

1.1. Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu negara agraris,  yang memiliki luas lahan yang 

cukup besar dan sumberdaya alam yang melimpah khususnya di bidang pertanian. 

Hal ini dapat di buktikan dari banyaknya penduduk Indonesia yang bekerja di sektor 

pertanian. Berdasarkan Badan Pusat Statistik (2022) penduduk indonesia yang 

bekerja di sektor pertanian mencapai 38,7 juta penduduk dengan persentase 28,61 

%.  Letak geografis Indonesia yang terletak di antara garis khatulistiwa dan 

tergolong iklim tropis memungkinkan Indonesia untuk menghasilkan pertanian 

sepanjang tahun. Dengan demikian sektor pertanian memegang peranan penting 

dalam perekonomian nasional. Keadaan inilah yang membuat sektor pertanian 

selalu diarahkan pada perkembangan pertanian yang maju dan efisien. 

Lahan merupakan aset alam yang memiliki peranan yang sangat penting 

dalam memenuhi berbagai kebutuhan manusia. Lahan merupakan input utama 

dalam berbagai kegiatan produksi komoditas pertanian maupun non-pertanian. 

Pemanfaatan lahan pertanian yang tepat dapat mengubah komoditas pertanian 

menjadi komoditas ekspor Indonesia, terutama dalam sub-sektor perkebunan yang 

menyumbang sekitar 85% dari total ekspor hasil pertanian (Utama, 2015). 

Manfaat dan kegunaan lahan sebagai sumber daya alam sangatlah luas dalam 

memenuhi berbagai kebutuhan manusia. Dari segi ekonomi, lahan menjadi input 

utama dalam berbagai kegiatan produksi komoditas pertanian maupun non-

pertanian. Penggunaan lahan untuk berbagai kegiatan produksi tersebut sebagian 

besar dipengaruhi oleh permintaan yang berasal dari kebutuhan dan permintaan 

komoditas yang dihasilkan. Perkembangan kebutuhan lahan untuk setiap jenis 

kegiatan tersebut akan dipengaruhi oleh pertumbuhan jumlah permintaan dari setiap 

komoditas (Utari, 2016). 

Karet (Hevea brasiliensis) adalah salah satu sub sektor pertanian yang banyak 

dikelola di dalam negeri. Perkebunan karet (Hevea brasiliensis) merupakan salah 

satu komoditas yang menjadi andalah dalam penopang perekonomian negara. 

Pengelolaan nnperkebunan karet didominasi oleh perkebunan rakyat, yang 
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mencakup lebih dari 85% dari total luas perkebunan karet di Indonesia, sementara 

perkebunan besar swasta dan perkebunan besar negara masing-masing menguasai 

sekitar 9% dan 6% (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2015). 

Belakangan ini terjadi penurunan dalam usaha komoditas karet. Sebagian 

besar pabrik pengolahan karet di Indonesia mengalami penurunan produksi karena 

permintaan internasional terhadap karet Indonesia melemah. Hal ini disebabkan 

oleh harga karet yang semakin tidak stabil dan cenderung mengalami penurunan di 

pasar internasional. Permintaan karet terhadap Indonesia juga melemah karena 

pembeli beralih ke Thailand. Produksi karet Indonesia saat ini sekitar 2,6 juta ton 

per tahun, masih di bawah produksi Thailand yang mencapai 4,75 juta ton per tahun 

(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2022). 

Harga karet  yang  semakin melemah ini tentu saja tidak menguntungkan bagi 

negara produsen seperti Indonesia. Situasi ini juga semakin diperburuk dengan 

negara Thailand yang berencana untuk meningkatkan produksinya. Akibatnya, 

harga karet turun secara signifikan dari Rp10.516 per kilogram pada tahun 2021 

menjadi Rp8.871 per kilogram pada tahun 2022. Dampak lanjutannya adalah 

banyak terjadi konversi lahan dari perkebunan karet menjadi perkebunan kelapa 

sawit, bahkan menjadi kawasan industri dan pemukiman (Nurhidayat, 2018). 

Kelapa sawit bagi Indonesia sangat strategis karena merupakan penghasil 

devisa utama dalam sub-sektor perkebunan, menyediakan bahan baku untuk 

industri minyak mentah dan oleokimia, serta berperan dalam menyerap tenaga kerja 

dan mendukung pertumbuhan wilayah.. Penghasilan devisa dari industri kelapa 

sawit memberikan dampak besar terhadap lapangan kerja, Pembangunan 

infrasrtuktur, dan pendapatan petani. 

Provinsi Sumatera Selatan merupakan Provinsi yang sebagian besar 

penduduknya menggantungkan perekonomiannya di  sektor pertanian. Namun 

perkebunan yang mendominasi yang banyak di kelola oleh penduduk di sumatera 

Selatan adalah perkebunan karet dan kelapa sawit baik itu yang dikelola oleh 

negara, swasta maupun rakyat. 
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Tabel 1.1. Luas, Produksi Tanaman Karet dan Tanaman Kelapa Sawit di Sumatera 

                 Selatan Pada Tahun 2022 

Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2022 

 

Berdasarkan Tabel 1.1. luas lahan dan produksi perkebunan karet di provinsi 

sumatera Selatan sebesar 1.237.168 Ha, dan produksi sebesar 1.206.192 ton. Luas 

dan produksi perkebunan kelapa sawit di provinsi sumatera Selatan sebesar 

1.230.966 Ha, dan produksi sebesar 3.449.202 ton. Kabupaten atau Kota di 

sumatera Selatan yang memiliki luas dan produksi tertinggi baik untuk perkebunan 

karet maupun kelapa  sawit adalah Kabupaten Musi Banyuasin. Luas lahan dan 

produksi perkebunan karet di Kabupaten Musi Banyuasin yaitu sebesar 206.991 Ha 

dan produksi sebesar 213.466 Ton. Luas lahan dan produksi perkebunan kelapa 

sawit di Kabupaten Musi Banyuasin sebesar 314.099 Ha dan produksi sebesar 

1.044.703 Ton. Sementara itu, Kabupaten Musi Rawas Utara menempati urutan 

keempat untuk luas areal dan produksi karet di wilayah Sumatera Selatan yakni 

No Kabupaten / Kota 

Tanaman Karet  Tanaman Kelapa Sawit 

Luas (Ha) 
Produksi 

(Ton) 
  

Luas 

(Ha) 

Produksi 

(Ton) 

1. Musi Banyuasin 206.991 213.466  314.099 1.044.703 

2. Musi Rawas Utara  176.705 141.541  96.416 304.992 

3. 

Ogan Komering 

Ilir 
156.985 190.872 

 
228.430 370.215 

4. Muara Enim 148.377 173.228  81.665 222.405 

5. Musi Rawas 128.691 127.864  131.971 427.076 

6. Banyuasin 101.641 103.894  202.758 569.345 

7. 

Ogan Komering 

Ulu Timur 
77.044 38.500 

 
20.915 57.726 

8. 

Ogan Komering 

Ulu  
72.696 76.577 

 
43.796 113.749 

9. Pali 54.216 43.731  36.245 118.558 

10. Ogan Ilir 36.616 33.520  11.393 29.884 

11. Lahat 34.932 26.195  47.412 164.614 

12. Prabumulih 19.246 10.227  967 1.592 

13. Lubuk Linggau 11.873 12.760  917 528 

14. 

Ogan Komering 

Ulu Selatan 
4.803 3.444 

 
6.356 192 

15. Empat Lawang 4.219 12.760  7.294 23.188 

16. Pagar Alam 1.688 723  49 14 

17. Palembang 445 623  283 491 

Jumlah  1.237.168 1.209.925   1.230.966 3.449.272 
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sebesar 176.705 Ha dan Produksi Sebesar 141.541 Ton. Luas dan produksi 

perkebunan kelapa sawitnya sendiri Kabupaten Musi Rawas menempati urutan 

kelima dengan total luas 96.416 Ha dan total produksi 304.992 Ton. Hasil ini 

menunjukkan bahwa Kabupaten Musi Rawas Utara merupakan salah satu kawasan 

yang mempunyai lahan produktif untuk perkebunan karet dan perkebunan kelapa 

sawit. Secara rinci daerah penghasil karet dan kelapa sawit berdasarkan luas dan 

produksi per kecamatan yang ada di wilayah Kabupaten Musi Rawas Utara dapat 

dilihat pada Tabel 1.2.  

 

Tabel 1.2. Luas, Produksi Tanaman Karet dan Tanaman Kelapa Sawit di Musi 

     Rawas Utara  Pada Tahun 2019 

No. Kecamatan Tanaman Karet  Tanaman Kelapa Sawit 

    
Luas (Ha) 

Produksi 

(Ton) 
  Luas (Ha) 

Produksi 

(Ton) 

1. Ulu Rawas 46.452 14.787  81 199 

2. Karang Jaya 20.454 25.947  1.230 4.320 

3. Rawas Ulu 27.659 33.638  228 590 

4. Rupit 36.575 21.474  5.937 82.127 

5. Karang Dapo 29.865 9.492  169 453 

6. Rawas Ilir 12.470 24.089  5.120 80.054 

7. Nibung 13.717 11.661  4.467 20.165 

Jumlah  187.192 141.088   17.232 187.908 

Sumber: Badan Pusat Statistik Musi Rawas Utara, 2019 

 

Berdasarkan Tabel 1.2. luas lahan dan produksi perkebunan karet di 

Kabupaten Musi Rawas Utara sebesar 187 192 Ha, dan produksi sebesar 1.41.088 

ton. Luas dan produksi perkebunan kelapa sawit di Kabupaten Musi Rawas Utara 

sebesar 17.232 Ha, dan produksi sebesar 187.908 ton. Menurut Badan Pusat 

Statistik Musi Rawas Utara (2019), kecamatan nibung merupakan kecamatan yang 

memiliki produksi tanaman karet dan kelapa sawit yang cukup produktif 

Kecamatan Nibung memiliki luas lahan dan produksi perkebunan kelapa sawit 

sebesar 4.467 Ha dan 20.165 ton kemudian untuk luas dan produksi karet sebesar 

13.717 Ha dan 11.661 ton.  

Kecamatan Nibung adalah Kecamatan di wilayah Kabupeten Musi Rawas 

Utara yang terdiri dari 10 Desa dan 1 Kelurahan. Mayoritas mata pencarian 

penduduknya yaitu di sektor perkebunan khususnya perkebunan karet dan kelapa 
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sawit. Pada tahun 2019 luas perkebunan karet di Kecamatan Nibung sebesar 13.717 

Ha dan pada tahun 2021 luas perkebunan karet menurun menjadi 13.270 Ha (Badan 

Pusat Statistik, 2022). Penurunan luas perkebunaan karet ini disebabkan oleh 

adanya konversi tanaman karet ke tanaman kelapa sawit. 

Menurut hasil wawancara yang dilakukan dengan salah satu responden yaitu 

Bapak Bahri Alimin. Beliau menjelaskan bahwa beberapa alasan yang 

mempengaruhi keputusan petani dalam melakukan konversi dari tanaman karet ke 

tanaman kelapa sawit adalah harga karet yang selalu mengalami penurunan 

sehingga pendapatan petani mengalami penurunan drastis dan itu berangsur cukup 

lama. Kemudian untuk mengatasi hal tersebut petani mencari alternatif lain dengan 

dilakukannya kegiatan konversi tanaman karet ke tanaman kelapa sawit. Pemilihan 

komoditi kelapa sawit dikarenakan harga TBS yang cukup mahal dan waktu panen 

tidak membutuhkan waktu yang lama. Selain harga karet yang selalu mengalami 

penurunan, alasan lain petani melakukan konversi adalah umur tanaman karet yang 

sudah tidak produktif lagi atau sudah banyak yang berusia di atas 25 tahun sehingga 

getah yang dihasilkan juga semakin berkurang.  

Menurunnya harga karet dan umur tanaman yang yang sudah tidak produktif 

lagi ini juga menyebabkan salah satu pabrik karet yang dikelola oleh PT Julang Oca 

Permana di Kecamatan Nibung terpaksa tutup dikarenakan kekurangan bahan olah 

karet.  Fenomena inilah yang menyebabkan petani mencari alternatif lain untuk 

memenuhi kebutuhan sehari harinya yaitu dengan melakukan konversi tanaman 

karet ke tanamana kelapa sawit.  

Fenomena di atas terjadi juga di Desa Krani Jaya, Desa ini terletak di 

Kecamatan Nibung  yang mayoritas penduduknya menggantungkan mata 

pencariannya  di sektor pertanian. Harga karet yang selalu mengalami penurunan 

menyebabkan petani kesulitan memenuhi kebutuhan hidupnya sehingga petani di 

Desa Krani Jaya  memilih untuk melakukan  konversi tanaman karet ke tanaman 

kelapa sawit sehingga menyebabkan luas area  perkebunan karet selalu mengalami 

penyusutan setiap tahunnya. Kemudian akses menuju pabrik TBS yang mudah dan 

hanya memerlukan waktu  10 - 30 menit membuat petani semakin yakin melakukan 

konversi terhadap tanaman karetnya menjadi tanaman kelapa sawit.  
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Berdasarkan penjelasan diatas dapat ditarik kesimpulan  bahwa desa Krani 

Jaya merupakan desa yang sedang melakukan kegiatan konversi dalam skala 

usahatani. Konversi tanaman karet ke tanaman kelapa sawit  ini terjadi karena 

disebabkan  adanya penurunan produksi karet dan diperburuk dengan penurunan 

harga karet sehingga berdampak pada  pendapatan petani. Dengan demikian , 

penulis tertarik untuk meneliti mengenai analisis faktor- faktor yang mempengaruhi 

petani melakukan atau  tidak melakukan konversi tanaman karet ke tanaman kelapa 

sawit di Desa Krani Jaya Kecamatan Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pola konversi yang dilakukan petani karet dalam mengubah 

tanaman karet ke tanaman kelapa sawit di Desa Krani Jaya Kecamatan Nibung 

Kabupaten Musi Rawas Utara ? 

2. Apakah tanaman kelapa sawit lebih mengutungkan daripada tanaman karet bagi 

petani  di Desa Krani Jaya Kecamatan Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara ? 

3. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani melakukan atau 

tidak melakukan konversi tanaman karet ke tanaman kelapa sawit di   Desa 

Krani Jaya Kecamatan Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara ? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan dari rumusan masalah, maka dapat diketahui tujuan dan 

kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengidentifikasi pola konversi yang dilakukan petani karet dalam mengubah 

tanaman karet ke tanaman kelapa sawit di Desa Krani Jaya Kecamatan Nibung 

Kabupaten Musi Rawas Utara 

2. Menganalisisa keuntungan petani setelah mengubah tanaman karet menjadi ke 

tanaman kelapa sawit di Desa Krani Jaya Kecamatan Nibung Kabupaten Musi 

Rawas Utara 

3. Menganalisisa  faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani melakukan 

dan tidak melakukan konversi tanaman karet ke tanaman kelapa sawit di Desa 

Krani Jaya Kecamatan Nibung Kabupaten Musi Rawas Utara 
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Adapun manfaat dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dan pengetahuan 

mengenai alasan petani di Desa Krani Jaya Kecamatan Nibung Kabupaten Musi 

Rawas Utara mengubah tanaman karet menjadi tanaman kelapa sawit. 

2. Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi, Pustaka ilmiah, dan sumber 

ilmian untuk penelitian selanjutnya. 
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